Lampiran 1 Penjelasan Sebelum Penelitian

1. Saya adalah peneliti yang berasal dari Politeknik Kesehatan
Kementrian Kesehatan Kupang, Jurusan keperawatan, Program studi
D-111 Keperawatan dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi
dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul: "Edukasi Teknik
Menyusui Dalam Asuhan Keperawatan Postpartum Normal Di
Wilayah Kerja Puskesmas Sikumana Kupang"

2. Tujuan dari penelitian studi kasus ini adalah mendapatkan gambaran
melihat teknik menyusui sebelum dan sesudah di beri Edukasi Teknik
Menyusui Pada Ibu postpartum Normal Di Wilayah Kerja Puskesmas
Sikumana ". Penelitian ini akan berlangsung selama 6 hari berturut-
turut pada dua pasien.

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin
dengan menggunakan lembar observasi dan lembar Kkuesioner
penilaian skor latch yang akan berlangsung kurang lebih 15-30 menit.

4. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara
sampaikaan akan tetap di rahasiakan

Peneliti

Elisabeth Elvis Koban

65



Lampiran 2 Surat ljin Penelitian dan Data Awal

PEMERINTAH KOTA KUPANG

DINAS KESEHATAN KOTA KUPANG

JL. 8 K Lerik — Kupang, Kode Pos ; 85228
Website: www . dinkes-kotakupang web id, Emall; dinkeskolakupanad6@agmail com

KUPANG

SURAT IZIN
NOMOR : B- |14 /Dinkes.400.7.22.2/V1/2024
TENTANG
1ZIN PENELITIAN

Dasar : Surat dari Plh. Ketua Jurusan Keperawatan Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan Kupang Nomor :
PP.08.02/F XXX.20/0828/2024 tanggal 30 Mei 2024, Hal :

1zin Penelitian
MEMBERI IZIN
Kepada
Nama . Elisabeth Elvis Koban
NIM : P0O5303201211355
Jurusan/Prodi : D-lll Keperawatan
Instansi/Lembaga : Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Kupang
Judul Penelitian . Edukasi Tekn ik Menyusui Pada Asuhan Keperawatan
Post Partum Normal Di Wilayah Kerja Puskesmas
Sikumana
Waktu © Juni - Juli 2024
Lokasi . UPTD. Puskesmas Sikumana

Demikian Izin Penelitian ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Kupang, 21 Juni 2024
an. KEPALA-BINAS KESEHATAN
KOTA RUPANG
Plt :l:xlaris

{?,Zﬂ 77 7ﬂw‘*}L\

| G A _NgramStiarnawa, SKM., M Kes.
Pembina
NIP. 19691227 199303 1 007

Tembusan : disampaikan dengan hormat kepada
1. Kepala UPTD Puskesmas Sikumana di Tempat
2. Ketua Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan
Kupang di Tempat

Paral Hierark
{"Kasubag Umum dan Kepegawaian | 6?
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PEMERINTAH KOTA KUPANG

DINAS KESEHATAN KOTA KUPANG

JL. 8. K. Lerlk — Kupang, Kode Pos : 85228
Woebsite: www.dinkes-kolakupang.web.id, Emall: dinkeskotskupang46@amall com
KUPANG

SURAT IZIN
NOMOR : B-446/Dinkes.400.7.22.2/VI/2024

TENTANG
Pengambllan Data Awal

Dasar : Suratdari Plh, Ketua Jurusan Keperawatan Politeknik
Kementrian ~ Kesehatan ~ Kupang  Nomor
PP.08.02/F.XXX.20/0909/V/2024 tanggal 6 Juni 2024
Hal : Ijin Pengambilan Data Awal

MEMBERI IZIN
Kepada
Nama : Elisabeth Elvis Koban
NIM : P05303201211335
Jurusan/Prodi : Keperawatan/D-ll

Instansi/Lembaga : Politeknik Kementrian Kesehatan Kupang

Judul Penelitian : Edukasi Teknik Menyusui dalam Asuhan
Keperawatan Post Partum Normal di Wilayah Kerja
Puskesmas Sikumana Kota Kupang

Waktu : Juni-Juli 2024

Lokasi : UPTD. Puskesmas Sikumana

Demikian [zin Pengambilan Data Awal Ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestnya.

Kupang, 10 Juni 2024
KEPALA DINAS KESEHATAN
KOTA KUPANG

drg. Rotnowat), M.Kes,
Pembina Utama Muda
NIP. 19670513 199212 2 002

Tembusan : disampaikan dengan hormat kepada !
1. Kepala UPTD. Puskesmas Sikumana di Tempat
2. Direktur Poltekkes Kemenkas Kupang di Tempat

Dokumen & teiah (Renctanganl secace eekrond yung ditwrbtican ol Baisl Sertfikssl Blokyunik (BS/€), BSSN
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Lampiran 3 Informed Consent

Lumpiran |
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Lampiran 4 Lembar Observasi Sebelum dan Sesudah Diberi Edukasi Teknik

Menyusui pada Ibu Postpartum Normal

Tabel 4.2 Gambaran Teknik Menyusui Sebelum Diberi
Edukasi Teknik Menyusui Pada Ibu Post Partum

Indikator Skor Ny. M.L Skor Ny. T.W.S

L= Latch-on 0 0
(Perlekatan)

A= Audible

swallowing (Bunyi 0 0
menelan)

T= Type or shape

of nipple

(Tipe atau bentuk 0 2
putting)

C= Comfort level

(Tingkat 0 1
kenyamanan ibu

saat menyusui)

H= Hold positioning 0 0
(Posisi bayi)

Total 0 3
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Tabel 4.3 Gambaran Teknik Menyusui Sebelum Diberi
Edukasi Teknik Menyusui Pada Ibu Post Partum

Indikator Skor Ny. M.L Skor Ny. TW.S

L= Latch-on 1 1
(Perlekatan)
A= Audible
swallowing (Bunyi 0 0
menelan)
T= Type or shape
of nipple
(Tipe atau bentuk 0 2
putting)
C= Comfort level
(Tingkat kenyamanan 2 2
ibu saat menyusui)
H= Hold positioning 1 1
(Posisi bayi)

Total 4 6
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Lampiran 5 Lembar Kuesioner Penilaian Skor Lacth

LEMBAR PENILAIAN
“SKOR LATCH”

A. Penilaian Pelekatan

1) Skor 2 diberikan apabila perlekatan baik, areola ibu masuk seutuhnya
ke dalam mulut bayi, lidah berada di bawah areola ibu, dan kedua bibir
melengkung keluar serta daya isap kuat dan ritmis.

2) Skor 1 diberikan apabila semua kriteria tersebut muncul hanya ketika
setelah dilakukan upaya beberapa kali, atau jika peneliti harus
memegang puting ibu di dalam mulut bayi dan dilakukan beberapa
kali rangsangan pada bayi untuk mengisap. Jika bayi hanya mengisap
ujung puting ibu saja, dan tidak mampu untuk melakukan penekanan
pada lactiferous sinus ibu.

3) Skor 0 diberikan terhadap bayi yang terlalu mengantuk, enggan untuk
menyusui dan tidak terjadi pelekatan.

B. Penilaian Bunyi Menelan

1) Skor 2 diberikan apabila bunyi menelan terdengar sering dan teratur.

2) Skor 1 diberikan apabila bunyi menelan jarang terdengar dan apabila
hanya terdengar setelah diberi rangsangan.

3) Skor 0 diberikan jika tidak terdengar bunyi menelan sama sekali.

C. Penilaian Tingkat Kenyamanan Ibu saat Menyusui

1) Skor 2 diberikan apabila ibu tidak ada keluhan saat menyusui,
jaringan payudara terlihat lembut, elastis, dan puting tidak memiliki
tanda-tanda memerah, memar, lecet, berdarah, atau retak.

2) Skor 1 diberikan apabila ibu menunjukkan dia mengalami sedikit
ketidaknyamanan, jika puting ibu memerah dan ada sedikit lecet.

3) Skor 0 diberikan apabila ibu menunjukkan bahwa dia merasakan
ketidaknyamanan yang parah, nyeri, payudara bengkak, puting yang
retak, berdarah, sangat kemerahan, lecet yang besar, dan memar.

D. Penilaian Posisi Bayi

1) Skor 2 diberikan apabila ibu mampu untuk memposisikan bayi ke
dada ibu tanpa bantuan dari peneliti.

2) Skor 1 diberikan apabila ibu memerlukan bantuan dalam
memposisikan dan melakukan pelekatan pada payudara pertama, akan
tetapi mampu untuk melakukan pelekatan kedua tanpa bantuan.

3) Skor 0 diberikan apabila ibu memerlukan bantuan sepenuhnya untuk
melekatkan dan menahan bayi pada dada selama menyusui.
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Lampiran 6 Satuan Acara Penyuluhan Dan Leaflet

SATUAN ACARA PENYULUHAN

Pokok Pembahasan : Edukasi Teknik Menyusui

Sasaran : Ibu post partum primipara

Hari/Tanggal : 26 — 30 juli 2024

Waktu -

Tempat : Tempat tinggal pasian, Kelurahan Sikumana
Penyuluh : Elisabeth Elvis Koban

1. Tujuan Intruksional Umum

Setelah dilakukan penyuluhan dan mendapat penjelasan tentang
edukasi teknik menyusui selama 20 menit, diharapkan ibu mampu

menyusui dengan teknik yang baik dan benar.
2. Tujuan Instrusional Khusus

Setelah dilakukan penyuluhan tentang edukasi teknik menyusui

selama 20 menit diharapkan peserta memahami tentang:
a. Menjelaskan pengertian teknik menyusui yang baik dan benar
b. Mampu memposisikan dan melakukan perlekatan menyusui yang benar

c. Mengetahui dan melaksanakan langkah-langkah menyusui yang benar
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Materi (terlampir)

a. Pengertian teknik menyusui yang benar

b. Posisi dan perekatan menyusui yang benar

c. Langkah-langkah menyusui yang benar

Media/Alat yang digunakan

- Leaflet

- Satuan Acara Penyuluhan (SAP)

Metode

- Diskusi

- Demonstrasi

- Tanya jawab

6. Proses kegiatan penyuluhan

menyusui yang baik dan
benar

b. Memposisikan dan
melakukan perlekatan
menyusui yang benar

c. Ajarkan Langkah-
langkah menyusui yang
benar

tindakan sesuai
arahan presenter

NO Kegiatan Respon Waktu
1. | Pendahuluan - Membalas salam | 5 menit
- Menyampaikan salam | - Memberi respon
- Memperkenalkan diri
- Menjelaskan tujuan
- Kontrak waktu
2. | Memberi kuisioner | - Mengisi 5 menit
sebelum intervensi kuisioner
3. | Inti - Mendengarkan | 10 menit
a. Menjelaskan - Mengikuti /
pengertian teknik melakukan
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4. | Penutup

a. Mengevaluasi perasaan
peserta setelah mengikuti
penyuluhan

b. Tanya jawab

Mengungkapkan
perasaan  setelah
mengikuti
penyuluhan dan
menanyakan hal
yang masih belum

5 menit

di mengerti
5. |-  Mengisi kembali | - Mengisi kuisioner
kuisioner “SKOR | “SKOR LATCH”
LATCH” - Membalas salam

- Memberi salam penutup

7. Materi

a. Pengertian teknik menyusui yang benar

Teknik menyusui yang benar merupakan cara memberikan ASI
kepada bayi dengan posisi dan perlekatan ibu dan bayi dengan benar.
Indikator dalam proses menyusui yang efektif meliputi posisi ibu dan
bayi yang tepat (body position), perlekatan bayi yang tepat (latch),
keefektifan hisapan bayi pada payudara (effective sucking) (Evi Rinata,

Tutik Rusdyati, 2016).

Tujuan menyusui yang benar adalah untuk merangsang produksi susu

dan memperkuat refleks menghisap bayi.

b. Posisi dan perlekatan menyusui yang benar

1) Posisi menyusui yang benar :

a. Posisi menggendong (Cradle Hold)

Bayi digendong dengan kepala bayi berada di lekukkan tangan
ibu. Jika ibu menyusui pada payudara kanan, letakkan kepalanya
pada lekuk siku tangan kanan ibu dan bokongnya pada telapak
tangan kanan atau sebaliknya. Arahkan badan bayi, sehingga

telinganya berada pada satu garis lurus dengan tangan bayi.

b. Posisi menggendong silang (Cross Cradle Hold)

Ibu tidak menyangga kepala bayi dengan lekuk siku, melainkan
dengan telapak tangan. Jadi, ibu menyusuinya dengan payudara

kanan. maka ibu akan menggunakan tangan kin untuk memegang
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bayi atau sebaliknya. Posisikan bayi, sehingga kepala, dada dan
perutnya menghadap ibu.

Posisi menyangga kepala (Football Hold)

Ibu menyangga kepala bayi dengan telapak tangan, sementara
tubuh bayi diselipkan di antara tangan ibu, seperti memegang bola
atau tas tangan. Posisi pegangan bola memudahkan ibu melihat
bagaimana perlekatan mulut bayi ke payudara ibu. Posisi ini ccok
untuk menyusui bayi kembar.

. Posisi bersandar (Laid Back Positions)

Ibu hanya perlu duduk santai bersandar pada punggung beralaskan
bantal. Kemudian, susui bayi dengan posisi bayi tengkurap di atas
kembar.

Posisi berbaring miring (Side Lying)

Ibu cukup berbaring miring dengan posisi sejajar bersama bayi.
Kemudian arahkan kepala bayi ke arah payudara dengan sedikit

meringkuk.

Football Cross Cradle

Cradle

Side Lyi
Laid-Back (Biological Nurturing) ide Lying
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2) Perlekatan saat menyusui yang benar:

a. Dagu bayi menempel payudara ibu
Memposisikan dagu menempel ke payudara ibu agar hidung
bayi tertutup.

b. Mulut bayi terbuka lebar
Ketika ibu memasukkan putting dan aerola kedalam mulut
bayi, pastikan mulut harus terbuka lebar, bukan mengatupkan
mulut ke arah dalam atau merapatkan ke arah dalam.

c. Bibir bawah bayi membuka keluar/dower
Saat menghisap putting, bibir bayi harus terbuka dower
kebawah, sehingga Aerola sebagian besar bagian bawah masuk
ke dalam mulut bayi.

d. Aerola bagian atas tampak lebih banyak.

d. Langkah-langkah menyusui yang benar

a. Sebelum menyusui, ibu harus cuci tangan terlebih dahulu.

b. Payudara dibersihkan dengan kapas basah supaya bersih
dari debu dan keringat.

c. ASI dikeluarkan sedikit untuk membasahi putting dan
areola.

d. Posisi ibu duduk bersandar, pada kursi yang rendah
sehingga punggung ibu bersandar di sandaran kursi

sehingga ibu bisa duduk nyaman dalam menyusui.
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Bayi digendong dengan satu lengan, posisi kepala bayi
berada di lengkung siku ibu dan bokong bayi disangga
dengan telapak tangan ibu.

Posisi tangan bayi, satu dibelakang badan ibu dan satu di
depan.

. Perut bayi dan perut ibu menempel, kepala bayi
menghadap ke payudara ibu.

. Lengan dan telinga bayi harus lurus atau sejajar.

Ibu melihat bayi dengan tatapan penuh kasih sayang.

Ibu jari memegang payudara bagian atas, dan jari yang lain
memegang payudara bagian bawah. Sehingga membentuk
huruf “C”.

. Sentuhkan putting susu ibu ke pipi bayi, ini adalah cara
merangsang bayi untuk membuka mulutnya.

Setelah mulut bayi terbuka, kepala bayi didekatkan ke
payudara ibu, kemudian putting dan areola dimasukkan ke

mulut bayi.
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Media Leaflet:

.: Keme

TEKNIK
MENYUSUI YANG
BENAR

Nama : Elisabeth Elvis Koban
NIM :PO5303201211335

Jurusan Keperawatan

TEKNIK PERLEKATAN YANG BENAR

Teknik perlekatan yang benar saat
menyusui, yaitu:

a.Dagu boyl menempel payudara ibu

ikan dagu 1 ke
puyudﬂm ibu agar hidung bcyl tertutup.
b. Mulut bayi terbuka lebar
Ketika ibu memasukkan putting dan aerola
kedalam mulut bayi, pastikan mulut harus
terbuka lebar, bukan mengatupkan mulut
ke arah dalam atau merapatkan ke arah
dalam.

APA ITUMENYUSUI ?

Laktasi atau menyusui adalah keseluruhan
dari AsI sampai

proses
proses bayi menghisap dan m-nelan ASl. Masa
laktasi

bertujuan untuk meningkatkan
sampai anak umur 2 tahun secara

TEKNIK MENYUSUI YANG BAIK DAN BENAR

Teknik menyusui yang benar, menurut Banowati (2019)
adalah sebagai berikut:

a. sebelum menyusul, ibu harus cuci tangan terlebih dahulu.
b. Payudara dibersihkan dengan kapas basah supaya bersih
dari debu dan keringat.

<. Asl sedikit untuk

serta anak
mi (Ratu Ludji et al., 2021).

Teknik menyusui yang benar merupakan cara
memberikan ASI kepada bayi dengan posisi dan
katan ibu dan bayi dengan benar. Indikator
dalam proses menyusui yang efektif meliputi
posisi ibu dan bayi yang tepat (body position),
pelekatan bayi yang tepat (latch), keefektifan
hisapan bayi pada payudara (effective sucking)
(Evi Rinata, Tutik Rusdyati, 2016).

APA MANFAAT ASI ?

1. Manfaat ASI bagi bayi adalah sebagai berikut, (Rida
Wardhana et al., 2021):

a) Mencegah terjadinya penyakit infeksi (diare,
infeksi pernapasan, infeksi saluran kemih, otitis
media)

b) Meningkatkan 1Q pada bayi
&) dan

bayi
d) Melindungi terhadap alergi
e) Perkembangan psikemotorik bayi lebih cepat

2. Manfaat ASI bagi ibu adalah sebagai berikut :

a) Mengurangi perdarahan pada ibu setelah
melahirkan

b) Mengurangi kejadian anemia

€) Menurunkan berat badan

d) Kkasih sayang

antara ibu dan bayi

©) Mencegah risiko terjadinya kanker ovarium dan
kanker payudara.

TANDA BAYI MENGISAP DENGAN
EFEKTIF

1. Tanda bayi mengisap dengan efektif
yaitu: Bayi mengisap dengan efektif jika
bayi mengisap AS|I secara mendalam,
teratur, diselingi istirahat dan hanya

putting dan

areola.

d. Posisi ibu duduk bersandar, pada kursi yang rendah
ingga punggung ibu bersandar di sandaran kursi sehingga

Ibu bisa duduk nyaman dalam menyusul.

e. Bayi digendong dengan satu lengan, posisi kepala bayi

berada di lengkung siku ibu dan bokong bayi disangga

dengan telapak tangan Ibu.

1. Posisi tangan bayi, satu dibelakang badan ibu dan satu di

depan.

g Perut bayi dan perut ibu menempel, kepala bayi

m.n‘h.d.p ke payudara ibu.

an dan telinga bayi harus lurus atau sejajar.

| e s bayi dengan tatapan penuh kasih sayang.

J. 1bu jari memegang payudara bagian atas, dan jari yang lain

memegang payudara bagian bawah. Sehingga membentuk

huruf “c”,

k. Sentuhkan putting susu ibu ke pipi bayl, ini adalah cara

intuk membuka mulut

I. Setelah mulut bayi terbuka, kepala bayi didekatkan ke

payudara Ibu, kemudian putting dan areola dimasukkan ke

mulut bayi.

TANDA BAYI MENDAPATKAN ASI YANG
CUKUP

a. Buang air kecil bayi 6-8 kali/24 jam
b. Buang air besar bayi berwarna
kekuningan “berbiji”, frekuensi sering
dan warna menjadi lebih mudah pada

c. Bibir bawah bayi /

Saat menghisap putting, bibir bayl harus
terbuka dower kebawah, sehingga Aerola
sebagian besar bagian bawah masuk ke
dalam mulut bayi.

d. Aerola bagian atas tampak lebih banyak.

Gambar bayi melekat
(sumber: Davis, 2021)

dengan baik

PeISegEe st penske hari ke lima setelah kelahiran
c. Bayi s i As|
2. Tanda mulut bayi tidak d:!cy : ”rz:: i
baik ke payudara ibu, yaitu: Posisi bibir bcyl uhk;h i =
lebih maju, seperti e yus

- 'plpl Sekung . bayi g aktif dan
karena tidak banyak bcghrn pﬂyudurﬂ T ya sesuai
yang gisi mulut bayi, gar bunyi L]
klik pada saat y tidak f. Warna kulit bayi merah, tidak kuning
bayl menelan AS|, mulut terlepas dari dan kuilit terasa kenyal
pay ian mulut g ke g. Berat badan bayi dan tinggi badan
segala, ri-cari putting susu deng bayi sesuai grafik
panik, serta puring susu tmw sakit dan pertumbuhan
rasa sakit i P h. Bayi terlihat puas dan tidur cukup.
beberapa menit. (DikiR.Y. et al., 2021)

ot ekt hurang bob pods

pordars omys

Gambar tanda bayl mengisap ofoktit
(Sm::f Ratu Ludji 70::5
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DOKUMENTASI

Sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan teknik menyusui
yang benar

84



85



